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Nilai ekspor Indonesia Oktober 2017 tumbuh 3,6% (mom) menjadi USD 15,09 miliar. Secara tahunan, ekspor tumbuh 18,39%. Peningkatan ekspor Oktober
2017 dibanding September 2017 disebabkan oleh meningkatnya ekspor nonmigas 4,22 %, yaitu dari USD13.120,6 juta menjadi USD13.674,7 juta, sedangkan
ekspor migas turun 1,86 % dari USD1.439,2 juta menjadi USD1.412,4 juta. Secara kumulatif, nilai ekspor Indonesia Januari-Oktober 2017 mencapai
USD138,46 miliar atau meningkat 17,49% dibanding periode yang sama tahun 2016.

Ekspor nonmigas Oktober 2017 mencapai USD13,67 miliar, naik 4,22% dibanding September 2017, sementara dibanding ekspor nonmigas Oktober 2016
naik 17,00%. Secara kumulatif (Januari - Oktober 2017), ekspor nonmigas mencapai USD125,58 miliar atau meningkat 17,26%. Menurut sektor, ekspor
nonmigas hasil industri pengolahan Januari— Oktober 2017 naik 14,32% dibanding periode yang sama tahun 2016, demikian juga ekspor hasil pertanian naik
14,55% dan ekspor hasil tambang dan lainnya naik 36,42%. Ekspor nonmigas Oktober 2017 terbesar adalah ke Tiongkok, yaitu USD2,34 miliar, disusul
Amerika Serikat USD1,39 miliar dan Jepang USD1,29 miliar, dengan kontribusi ketiganya mencapai 36,74%. Sementara ekspor ke Uni Eropa (28 negara)
sebesar USD1,43 miliar.

Nilai impor Indonesia Oktober 2017 mencapai USD 14,19 miliar atau naik 11,04% dibanding September 2017, demikian pula jika dibandingkan Oktober
2016 meningkat 23,33%. Sementara itu, dilihat dari nilai impor kumulatif Januari-Oktober 2017 sebesar USD126.678,0 juta atau meningkat 14,95%
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Peningkatan terjadi pada impor migas dan nonmigas masing-masing USD4.232,5 juta (27,64%) dan
USD12.244,6 juta (12,90%). Nilai impor semua golongan penggunaan barang baik barang konsumsi, bahan baku/penolong dan barang modal selama
Januari-Oktober 2017 mengalami peningkatan dibanding periode yang sama tahun sebelumnya masing-masing 13,48%, 16,32%, dan 9,54%. Negara
pemasok barang impor nonmigas terbesar selama Januari—Oktober 2017 ditempati oleh Tiongkok dengan nilai USD27,98 miliar (26,12%), Jepang USD12,37
miliar (11,55%), dan Thailand USD7,64 miliar (7,13%).

Pertumbuhan impor yang lebih tinggi dibandingkan ekspor menyebabkan surplus perdagangan mengecil. Surplus neraca perdagangan Oktober 2017
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan surplus neraca perdagangan Oktober 2016 sebesar USD 1,24 miliar. Namun, apabila dilihat dari periode Januari
— Oktober 2017, surplus neraca perdagangan Indonesia tercatat sebesar USD 11,8 miliar. Angka tersebut sudah melampaui surplus neraca perdagangan
Indonesia pada periode Januari — Desember 2016 (sebesar USD 9,53 miliar). Dengan demikian surplus neraca perdagangan Indonesia tahun 2017 akan
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sesuai dengan perkiraan kami. Salah satu faktor pendorongnya adalah membaiknya ekspor seiring dengan
perbaikan harga komoditas global. (am)
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Pasar saham global melemah cukup tajam karena imbas pelemahan harga minyak. Di AS, indeks Dow Jones pada penutupan perdagangan kemarin
melemah 0,6% ke posisi 23.271,3 (+17,7% ytd) dan S&P500 terkoreksi 0,5% ke posisi 2.564,6 (+14,5% ytd). Sementara itu pasar saham Eropa ditutup
melemah. Di Eropa, FT100 Inggris melemah 0,6%, dan DAX Jerman melemah 0,5%. Di Asia indeks ditutup bervariasi, Nikkei di tutup melemah 1,6% dan
Straits Times melemah 0,9%.

IHSG kembali ditutup melemah karena terpengaruh oleh pelemahan pasar saham global. IHSG pada perdagangan kemarin (15/11) ditutup melemah
sebesar 0,3% menjadi 5.972,3 (+12,8% ytd). Saham-saham pemicu pelemahan IHSG antara lain Astra International (-1,5%) ke posisi 8.175, BNI (-2.5%) ke
posisi 7.675 dan BRI (-0,9%) ke posisi 3.140. Investor asing pada perdagangan kemarin mencatatkan aksi jual sebesar IDR956,4 miliar dan sepanjang tahun
2017 tercatat outflow sebesar IDR27 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik 0,5 bps ke posisi 6,67%. Data DIPPR per
tanggal 14 November menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR811.7 triliun dan sepanjang bulan November 2017 tercatat net inflow
mencapai IDR15,5 triliun, sedangkan sepanjang tahun 2017 tercatat net inflow sebesar IDR145,9 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah terhadap USD menguat pada penutupan perdagangan kemarin. Rupiah pada perdagangan kemarin ditutup menguat
0,2% ke posisi 13.534 terhadap USD (apresiasi 0,2% mtd atau depresiasi 0,5 ytd). Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran
5.959- 5.999 dan Rupiah akan bergerak cenderung melemah pada interval 13.508 — 13.552
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| News Highlights |

¢ Penyerapan tenaga kerja di sektor industri manufaktur turun di akhir tahun 2017. Presiden Panasonic Gobel Group menjelaskan bahwa daya serap
tenaga kerja sektor industri manufaktur menurun menjadi 250 ribu orang dari sebelumnya 750 orang. Penurunan tersebut dipicu oleh penurunan
kinerja industri nasional akibat pelemahan ekonomi. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah dapat terus fokus dalam menggarap potensi dari sektor-
sektor industri yang belum maksimal seperti industri pertanian, perikanan dan perkebunan sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan. (Investor
Daily 16 November 2017)

¢ Permintaan baja nasional diprediksi mencapai 13,5 juta ton atau meningkat 7% (yoy) pada tahun 2017. Dirjen Ekstekutif Logam Mesin dan Alat
Transportasi Kementerian Perindustrian menjelaskan bahwa kenaikan permintaan baja pada tahun ini didorong oleh penyelesaian pengerjaan proyek
infrastruktur. Sementara itu, tantangan bagi pabrikan baja nasional saat ini adalah defisit kapasitas untuk memasok seluruh permintaan. Hal ini terjadi
karena kapasitas terpasang industri baja domestik masih berada di bawah angka permintaan. (Bisnis Indonesia, 16 November 2017)

¢ Penjualan mobil nasional secara wholesales pada Oktober 2017 meningkat. Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor (Gaikindo),
penjualan mobil pada Oktober 2017 sebanyak 94.352 unit atau tumbuh 2,4% (yoy). Sementara itu, penjualan mobil sepanjang Januari — Oktober 2017
sebanyak 898.163 unit atau meningkat 2,65% (yoy). Penjualan mobil tertinggi yaitu dari merk Toyota yang mencapai 318.788 unit, disusul oleh Daihatsu
sebanyak 156.993 unit dan Honda sebanyak 155.763 unit. (Bisnis Indonesia, 16 November 2017)
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